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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of digital literacy and the effectiveness of the application of 
Sikad which is an online academic application on the quality of service and satisfaction of students as users. 
The study was conducted at the Faculty of Education at the University of Muhammadiyah Jakarta with 
respondents selected by random sampling of 90 students consisting of 5 study programs, namely: PG-
PAUD, PGSD, Mathematics, PBSI, and PBI. This research uses a quantitative approach with survey 
methods and data analysis techniques using path analysis. The results of this study indicate that of the 7 
research results, 3 of them are positive and significant, namely: The effect of the effectiveness of the 
application of the attitude on the quality of service is significant (T hitung> T table = 2.776 > 1.98 and P 
value <0.05 = 0.006 <0.05); The effect of service quality on user satisfaction is significant (69,969> 1.98 
and 0,000 < 0.05); The effect of digital literacy on user satisfaction through significant service quality 
(2,803 > 1.98 and 0.005 < 0.05). 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital dan efektivitas aplikasi Sikad 
yang merupakan aplikasi akademik online terhadap kualitas pelayan dan kepuasaan mahasiswa sebagai 
pengguna. Penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta dengan 
responden yang dipilih secara random sampeling sebanyak 90 mahasiswa yang terdiri dari 5 program 
studi, yaitu: PG-PAUD, PGSD, Pendidikan Matematika, PBSI, dan PBI. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survey dan teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 7 hasil penelitian, 3 di antaranya bernilai postif dan 
signifikan, yaitu: Pengaruh efektivitas aplikasi Sikad terhadap kualitas pelayanan signifikan 
(Thitung>Ttabel = 2.776>1.98 dan Pvalue<0.05 = 0.006<0.05); Pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan pengguna signifikan (69.969>1.98 dan 0.000<0.05); Pengaruh literasi digital terhadap 
kepuasan pengguna melalui kualitas pelayanan signifikan (2.803>1.98 dan 0.005<0.05). 

Kata kunci: literasi digital, efektivitas, aplikasi Sikad, kualitas pelayanan, kepuasan pengguna 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi saat ini sangat 
berkembang pesat, ditandai dengan berbagai 
aktifitas yang sudah dilakukan menggunakan 
berbagai perangkat teknologi. Dengan kehadiran 
teknologi yang semakin berkembang, hal tersebut 
dapat dilakukan dengan sangat mudah. Begitu 

juga dengan kehadiran teknologi pada dunia 
pelayanan pendidikan. 

Pelayanan informasi akademik berbasis 
online diharapkan dapat membantu memangkas 
waktu yang relatif singkat demi menunjang 
kebutuhan akademik bagi mahasiswa dan dosen. 
Berangkat dari sinilah, di tahun kedua Fakultas 
Ilmu Pendidikan (FIP) baru menggunakan 



J u r n a l  I n s t r u k s i o n a l ,  V o l u m e  2 ,  N o m o r  1  | 4 2  

layanan informasi akademik berbasis online yang 
diberi nama Sistem Informasi Akademik (Sikad). 
Sikad merupakan program akademik berbasis 
online yang dapat diakses oleh semua civitas 
akademika di lingkungan Fakultas Ilmu 
Pendidikan. Sikad dapat membantu hampir 
semua pelayanan ke akademikaan di FIP. 
Mahasiswa dan dosen mengetahui informasi dan 
dapat melakukan pelayanan akademik melalui 
program Sikad, dengan beberapa ketentuan yang 
telah ditetapkan Fakultas. 

Literasi digital menjadi kebutuhan 
mendesak bagi masyarakat saat ini, terutama bagi 
para kaum intelektual seperti mahasiswa. Sebab 
kemajuan teknologi yang diimbangi oleh 
kecerdasan dalam menggunakan perangkat 
teknologi modern, akan memberikan dampak 
kemudahan bagi kehidupan, begitu juga 
sebaliknya. Literasi digital juga menjadi bagian 
dari rencana jangka panjang Persatuan Bangsa 
Bangsa yang mengurusi pendidikan dan 
kebudayaan. Dalam roadmap UNESCO (2015-
2020), literasi digital menjadi bagian terpenting 
untuk masa depan pendidikan dan menjadi basis 
pengetahuan, yang didukung oleh teknologi 
informasi secara terintegrasi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
dalam penelitian ini akan dikaji lebih jauh 
berkaitan dengan “Pengaruh Literasi Digital dan 
Efektivitas Aplikasi Sikad Terhadap Kualitas 
Pelayanan dan Kepuasan Mahasiswa FIP-UMJ”. 

2. KAJIAN LITERATUR 

Pengertian Literasi Digital 

Menurut Paul Gilster (dalam 
Kemendikbud, 2017: 7), literasi digital diartikan 
sebagai kemampuan untuk memahami dan 
menggunakan informasi dalam berbagai bentuk 
baik itu audio ataupun visual dari berbagai 
sumber yang sangat luas yang diakses melalui 
perangkat komputer atau digitalisasi. Jadi apapun 
bentuk dari informasi yang kita terima melalui 
komputer atau digital disebut dengan Literasi 
Digital. 

Menurut UNESCO konsep literasi digital 
menjadi landasan penting bagi kemampuan 

memahami perangkat-perangkat teknologi, 
informasi dan komunikasi. Misalnya, dalam 
Literasi TIK (ICT Literacy) yang merujuk pada 
kemampuan teknis atau penggunaan dan 
pemakaian yang memungkinkan keterlibatan 
aktif dari masyarakat, dalam hal ini adalah 
mahasiswa sebagai civitas akademika sejalan 
dengan perkembangan teknologi serta pelayanan 
akademik berbasis digital. 

Pengertian Sistem Informasi (Aplikasi 
SIKAD) 

Menurut Susanto (2013:52) sistem 
informasi merupakan kumpulan dari sub sistem 
baik fisik maupun non fisik, hardware ataupun 
software, yang saling berhubungan satu sama dan 
bekerja sama secara bersamaan dan sistematis 
untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data 
menjadi informasi yang berguna. 

Berdasarkan pengertian sistem informasi 
di atas, dapat dipahami bahwa sistem informasi 
merupakan kombinasi dari teknologi informasi 
dan orang yang menggunakan teknologi itu 
dalam melakukan aktivitasnya untuk mendukung 
operasional suatu organisasi dan membantu 
manajemen dalam mengambil keputusan. 
Dengan menggunakan sistem informasi kegiatan 
akan berjalan efektif dan efisien. 

Aplikasi Sikad FIP-UMJ merupakan 
sistem informasi berbasis online yang digunakan 
FIP-UMJ dalam melalukan kegiatan 
keakademikaan. User utama pengguna aplikasi 
ini selain dosen adalah mahasiswa. Aplikasi ini 
berisikan seluruh kegiatan pelayanan akademik 
kemahasisswaan dari mulai pengisian biodata, 
KRS online, nilai dan data kelulusan mahasiswa 
yang diakses secara online melalui perangkat 
komputer.  

Pengertian Kualitas Pelayanan 

Goetsh dan Davis dikutip Tjiptono 
(2015:51), mengemukakan bahwa kualitas 
merupakan suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 
proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan. Dalam artian yang lain adalah 
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suatu kondisi apapun yang sesuai dengan harapan 
atau lebih dari yang kita harapkan. 

Definisi sebuah Kualitas Pelayanan 
merupakan segala sesuatu yang menekankan 
pada kelebihan dari tingkat kepentingan 
konsumen sebagai inti dari sebuah pelayanan. 
Seperti kualitas pelayanan akademik yang ada di 
FIP-UMJ yang selalu berusaha menekankan pada 
kepentingan mahasiswa sebagai user utamanya. 

Pengertian Kepuasan Pengguna 

Secara umum kepuasan (satisfaction) 
adalah perasaan senang atau kecewa seseorang 
yang timbul karena membandingkan kinerja yang 
dipersepsikan produk (atau hasil) terhadap 
ekspektasi mereka (Kotler, 2009). Kepuasan di 
sini dimaksudkan perasaan senang karna hasil 
dari sesuatu yang sesuai harapan atau bahkan 
lebih baik dari yang di harapkan. 

Rentang waktu kepuasan memang agak 
sulit tergambarkan. Bisa saja kepuasaan hanya 
berlaku pada saat sekarang, dan nilai nya akan 
berubah di waktu yang lain. Kepuasan Pengguna 
layanan di sini adalah ukuran dari mahasiswa 
yang menggunakan pelayanan online Sikad 
dalam pemenuhan kebutuhan akademik.  

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta 
antara rentang waktu Desember 2018 sampai 
dengan April 2019. Responden dipilih secara 
random sampling sebanyak 90 mahasiswa yang 
terdiri dari 5 program studi, yaitu: PG-PAUD, 
PGSD, Pend. Matematika, PBSI, dan PBI 
angkatan 2015 dan 2016. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survey dan teknik analisis data 
menggunakan analisis jalur (path analysis). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dengan metode Kuantitatif 
menggunakan Analisis Jalur dan perhitungan 
statistiknya dengan menggunakan program PLS 
3.0 didapatkan hasil sebagai berikut: 

Perhitungan uji hipotesis berdasarkan 
sampel dan tabel t, maka didapatkan standarisasi 
nilai t tabel dengan sampel sebanyak 90 
responden sebesar 1.98 dengan jenis two tail test 
(α = 0.05).  

Perhitungan untuk tingkat pengaruh yang 
signifikan ditandai dengan T statistik > T tabel 
(1.98) dan P value < α (0.05). Sedangkan untuk 
pengaruh yang tidak signifikan ditandai dengan T 
statistik < T tabel (1.98) dan P value > α (0.05). 
Namun, apabila yang tidak signifikan tetap 
mendapat hasil positif (tidak negatif), penelitian 
ini diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:  

1) Pengaruh literasi digital terhadap kualitas 
pelayanan  positif namun tidak signifikan 
(T hitung < T tabel = 0.964 < 1.98 dan P 
value > 0.5 = 0.336 > 0.05);  

2) Pengaruh literasi digital terhadap kepuasan 
pengguna positif namun tidak signifikan (T 
hitung < T tabel = 1.413 < 1.98 dan P value 
> 0.5 = 0.158 > 0.05);  

3) Pengaruh efektivitas aplikasi Sikad 
terhadap kualitas pelayanan signifikan (T 
hitung > T tabel = 2.776 > 1.98 dan P value 
< 0.05 = 0.006 < 0.05);  

4) Pengaruh efektivitas terhadap kepuasan 
pengguna positif namun tidak signifikan 
(0.027 < 1.98 dan 0.978 > 0.05);  

5) Pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan pengguna signifikan (69.969 > 
1.98 dan 0.000 < 0.05);  

6) Pengaruh literasi digital terhadap kepuasan 
pengguna melalui kualitas pelayanan 
signifikan (2.803 > 1.98 dan 0.005 < 0.05); 
dan  

7) Pengaruh efektivitas aplikasi Sikad 
terhadap kepuasan pengguna melalui 
kualitas pelayanan positif namun tidak 
signifikan (0.964 < 1.98 dan 0.335 > 0.05). 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dari 7 penelitian yang dikaji, 
di dapat 3 penelitian yang bersifat positif dan 
signifikan dimana yang satu sangat 
mempengaruhi yang lain. Itu bisa dilihat pada: 
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1) Pengaruh efektivitas aplikasi Sikad 
terhadap kualitas pelayanan bersifat positif 
dan sangat signifikan, dimana hasilnya T 
hitung > T tabel dan P value < 0.05, yaitu 
2.776 > 1.98 dan 0.006 < 0.05). 

2) Pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan pengguna bersifat positif dan 
juga signifikan, hasilnya ditandai dengan T 
hitung > T tabel dan P value < 0.05, yaitu 
69.969 > 1.98 dan 0.000 < 0.05. 

3) Pengaruh tidak langsung literasi digital 
terhadap kepuasan pengguna melalui 
perantara kualitas pelayanan bersifat 
positif dan signifikan, yaitu 2.803 sebagai 
T hitung > T tabel = 1.98 dan P value = 
0.005 < 0.05. 

Lainnya tetap bersifat positif namun tidak 
signifikan, sehingga penelitian ini tetap bias 
diterima. 

Setelah melakukan penelitian ini juga 
diberikan saran sebagai berikut: 

1) Pihak manajemen FIP UMJ diharapkan 
mampu meningkatkan variable literasi 
digital terutama berkaitan dengan 
keberfungsian dan manfaat literasi digital 
itu sendiri agar mahasiswa sebagai user 
merespon positif perkembangan teknologi 
dan informasi tersebut. Diberikan juga 
berbagai pelatihan mengenai literasi digital 
sehingga kemampuan mahasiswa akan 
perkembangan teknologi digital meningkat 
dan nantinya akan lebih berdampak tinggi 
pada kualitas pelayanan maupun kepuasan 
menggunakan sistem digitalisasi yang ada 
di FIP-UMJ. 

2) Pihak manajemen FIP UMJ diharapkan 
mengevaluasi program aplikasi Sikad agar 
lebih disesuaikan lagi dengan kebutuhan 
mahasiswa sehingga akan lebih efektif. 
Ditambahkan pula dengan berbagai 
pelatihan mengenai Aplikasi Sikad itu 
sendiri sehingga mahasiwa dapat terus dan 
lebih memahami dalam penggunaan 
Aplikasi Sikad demi meningkatkan 
kepuasan mahasiswa itu sendiri sebagai 
pengguna utama. 
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